BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya mengenai
perancangan sistem informasi penjualan obat dengan resep, terutama pada sistem
akutansi yang berjalan ada beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem penjualan obat dengan pada  Apotek Permata masih

menggun yang —manual ghitungan  resep,
pembaya an-—pencata : laporan stok obat
maupun pat memperlambat
kinerja k r resiko rusak dan
hilangnya

2. Dengan ¢ ek Permata, dapat

mengatas ase N IVE RS.TAS dengan resep di
harapkan U Jan efisien. Dimulai
dari sistem penjualan, perhitungan jumlah bayar, pencarian data obat, data
transaksi, serta pembuatan laporan dan bukti transaksi.

3. Data-data yang dimiliki dapat disimpan dalam bentuk file-file pada database
dalam jumlah yang besar, serta dapat mengurangi hilang atau rusaknya
dokumen-dokumen penjualan, dan penumpukan dokumen data pada Apotek
Permata.

4. Dengan adanya sistem informasi manajemen, bermanfaat dalam pembagian

tugas kerja yang jelas pada masing-masing karyawan.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan dan penjelasan diatas, penulis

memberikan beberapa saran sebagai alternatif yang diharapkan dapat dijadikan

masukan sehingga sistem dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Melakukan salinan data (backup) data secara berkala untuk mencegah hilang

atau rusaknya data pada database.

Perlunya pe ada perangkat lunak
(software)
Untuk me ses atas data harus
dibatasi, y untuk melindungi
sistem dari
Diadakan engenai penerapan
sistem yang

Dalam pro U N VE RSTAS lan obat bebas non



